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MOTTO
Jika mempunyai ide positif, aplikasikan hal tersebut kedalam satu bidang yang
mampu dipertanggung jawabkan.
(Penulis)
Penyesalan akan hari kemarin, dan ketakutan akan hari esok adalah dua pencuri yang
mengambil kebahagiaan saat ini.
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PERSEMBAHAN
Karya tulis ini penulis persembahkan untuk :
1. Ayah dan Ibu tercinta serta keluarga yang selalu
menemani, menyemangati dan menyayangiku
sepenuh hati.
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ABSTRAK
ROSYADA IS MAHARGIANI, D1210064, POLA KOMUNIKASI PENGURUS
DAN ANGGOTA PAGUYUBAN PENGHAYAT KEPERCAYAAN (Deskriptif
Kualitatif Pola Komunikasi Interpersonal yang Dilakukan Oleh Pengurus dan
Anggota Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
“Waspodo” Di Desa Pokoh, Wonogiri)
Kebebasan beragama yang diatur oleh pemerintah Indonesia membebaskan
warganya untuk memilih agama diyakininya. Selain itu pemerintah juga memberikan
kebebasan kepada Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk
melaksanakan peribadatan sesuai dengan keyakinannya tersebut. Salah satu
Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang masih
dapat mempertahanakan eskistensinya adalah Paguyuban Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa “Waspodo” yang berlokasi di Wonogiri.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi yang
dilakukan oleh pengurus Paguyuban “Waspodo” kepada anggotanya Paguyuban
"Waspodo" dalam mempertahankan eksistensinya serta mengetahui pola komunikasi
yang dilakukan oleh komunikan Paguyuban “Waspodo” kepada pengurus paguyuban
Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa “Waspodo”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik snowball sampling (bola salju . Validitas data dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi data (sumber). Tahap analisis data menggunakan
analisis interaktif meliputi pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan
penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
yang terjadi di Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
“Waspodo” terdiri dari dua hal. (1) Komunikasi antara pengurus dan anggotanya,
dimana dalam hal ini mempunyai beberapa unsur dalam pola komunikasinya, (2)
Komunikasi antara anggota Paguyuban dengan Pengurus Paguyuban Pengahayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan YME. Dalam hal ini terdapat dua komunikan yaitu (a)
anggota paguyuban yang memungkinkan hubungan timbal balik, (b) masyarakat yang
mempunyai hubungan baik dengan para anggota. Paguyuban “Waspodo” memiliki
beberapa peran dalam lingkungan masyarakat seperti, (1) sebagai paguyuban yang
hanya mengenal satu Tuhan, (2) turut berperan dalam melestarikan kebudayaan jawa
serta merawat dan menyimpan pusaka, (3) peranan dalam bidang sosial seperti
mengadakan pengobatan dan bantuan sosial bagi yang membutuhkan.
Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, Paguyuban Penghayat
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ABSTRACT
ROSYADA IS MAHARGIANI, D1210064, COMMUNICATION PATTERN OF
BOARDS AND THE MEMBER OF ASSOCIATION OF PENGHAYAT
KEPERCAYAAN (A descriptive qualitavive study of interpersonal
communication of the boards and the members of Association of Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa “Waspodo” in Pokoh village,
Wonogiri)
The freedom of religion which is arranged by the Government of Indonesia
give a freedom for the Indonesian in choosing their religion. Furthermore, the
Government also give a freedom for Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa to do praying as their own ways. One of association of Penghayat
Kepercayaan Terhdap Tuhan Yang Maha Esa which is still have their existence is
Association of Penghayat Kepercayaan Terhdap Tuhan Yang Maha Esa ‘Waspodo’ in
Wonogiri.
The aims of this research are to figure out the communication pattern of the
board of the ‘Waspodo’ association toward the members of the association in
maintaining their existence and to figure out the communication pattern of the
communicant of ‘Waspodo’ association toward the board of the ‘Waspodo’
association. The research applies a descriptive qualitative as the research method. The
techniques of data collections are by interview and document study. Sample of the
research are taken by using Snowball sampling technique. The data validation is
using triangular data technique. The procedures of the research is using interactive
analysis, they are collecting the data, presenting the data, reducting the data and
getting the conclusion.
According to the result, the conclusions are there are two communicant
patterns in the Association of Penghayat Kepercayaan Terhdap Tuhan Yang Maha
Esa ‘Waspodo’, they are (1) communication between the board toward the members
of the association, which have some aspects related to the communication. (2)
communication between the members of the association with the board of the
association. There are two communicants, they are (a) the members of the association
who have opportunity in having relationship, (b) the people who have good
relationship with the member of ‘Waspodo’ association have certain roles in the
society, such as (1) as an association who believe in one God, (2) participate in
maintaining and protecting Javanese cultures, (3) participate in some social activities,
for example medical help and social help for the people who need it.
Keywords: communication patterns, interpersonal communication, the Association
of Penghayat Kepercayaan Terhdap Tuhan Yang Maha Esa
